BAB II

ILMU MUNASABAH AL-QUR’AN DAN AL-SAB’U AL-TIWAL

A. llmu Munasabah Al-Qur’an

1. Pengertian llmu Munasabah

Secara etimologi (harfiah), kata munasabah ( UMl ) berarti

pertalian, pertautan, persesuaian, kecocokan dan kepantasan.! Kata

munasabah adalah muradif (sinonim) dengan kata a/-mugarabah ( 4,al )

dan al-musyakalah ( aszll ), yang masing-masing berarti berdekatan dan

persamaan.” Munasabah dalam bahasa indonesia pun sama, bermakna
cocok, sesuai, tepat benar; sedaging darah, kerabat sejenis; kesesuaian dan
kesamaan.”’

Tanasub dan munasabah berasal dari akar kata yang sama, yaitu

- ; mengandung arti berdekatan, bermiripan. Oleh karena itu ungkapan

UM by OMé bermakna si fulan itu mirip dengan si fulan yang lain,

! Atabik Ali dan A. Zuhdi Muhdhor, A/ ‘Asri: Kamus Kontemporer Arab Indonesia (Yogyakarta:

Yayasan Ali Maksum, 1997), 1827.

? Jalal al-Din al-Suyuti, A/-/tgan Fi ‘Ulum Al-Qur’an (Libanon: Muassasah Fuad Bi’Ainu Li al-
Tajlid, tt.), II: 212; Badr al-Din Muhammad bin ‘Abdullah Al-Zarkashi, A/-Burhan Fi ‘Ulum al-
Qur’an (Qahirah: Maktabah Dar al-Turath, Tt), I: 35; kemudian dikutip oleh Muhammad Amin
Suma, Studi Hmu-Ilmu Al-Qur’an 3. 143-144.

¥ Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 983.
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dua orang bersaudara disebut satu nasab (baca: keturunan) karena
keduanya bermiripan.*

Munasabah antara ayat dan surat pada makna yang
menyambungkan keduanya itu adakalanya ‘am (umum) atau Khas
(khusus), ‘agli atau hissi (dapat dicapai oleh panca indra) atau khiyali
(fiktif), ataupun yang lain dari macam-macam hubungan, seperti sebab dan
musabbab, ‘//at ma’lul, sinonim dan antonim, dan sebagainya.5

Sedangkan secara terminologi munasabah berarti adanya
keserupaan dan kedekatan di antara berbagai ayat, surat dan kalimat yang
mengakibatkan adanya hubungan. Hubungan tersebut bisa berbentuk
keterkaitan makna ayat-ayat dan macam-macam hubungan atau
keniscayaan dalam pikiran, seperti hubungan sebab dan musabbab,

hubungan kesetaraan dan hubungan perlawanan.’

Macam-macam Munasabah

Seperti ditegaskan sebelumnya, pertalian al-Qur’an tidak semata-
mata terletak pada hubungan antar ayat dan antar surat, akan tetapi juga
terdapat bagian demi bagian yang lainnya dari bagian yang terbesar atau
terpanjang hingga bagian demi bagian yang terpendek atau terkecil.

Sehubungan dengan itu maka para ahli ilmu-ilmu al-Qur’an membagi

* Badr al-Din Muhammad bin ‘Abdullah Al-Zarkashi, A/-Burhan Fi *Ulum al-Qur’an (Qahirah:
Maktabah Dar al-Turath, Tt), I: 35.

5 Ahmad bin Ibrahim bin al-Zubair Al-Thaqafi, al-Burhan Fi Tanasubi Suwar al-Qur’an (Qahirah:
Dar Ibn al-Jauzi, 1428 H), 66. Lihat pula al-Suyuti, Al-ftgan..., II: 212.

% Ramli Abdul Wahid, Ulumul Qur’an (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 91.
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munasabah ke dalam beberapa macam’, di antaranya yang cukup masyhur
ialah:
a. Munasabah antara surat dengan surat
Seperti pada surat al-Fatihah, al-Bagarah, dan Ali ‘Imran.
Penempatan ketiga surat ini secara berurutan menunjukkan bahwa
ketiganya mengacu pada tema sentral yang memberika kesan, masing-
masing surat saling menyempurnakan bagi tema tersebut. Hal ini
sebagaimana dijelaskan oleh al-Suyuti bahwa al-Fatihah mengandung
tema sentral ikrar ketuhanan, perlindungan kepada Tuhan, terpelihara
dari agama Yahudi dan Nasrani. Sedangkan surat al-Bagarah
mengandung tema sentral pokok-pokok (akidah) agama, sementara
surat Ali ‘Imran mengandung tema sentral menyempurnakan maksud
yang terdapat dalam pokok-pokok agama itu.®
Jika diperhatikan lebih jauh tampak sengaja al-Fatihah
didahulukan karena cocok dengan fungsinya sebagai pembuka,
kemudian diikuti oleh al-Baqarah, setelah itu Ali ‘Imran. Ditempatkan

Ali ‘Imran setelah al-Bagarah tulis ‘Abd al-Qadir Ahmad ‘Ata serasi

7 Al-Suyuti menemukan aspek munasabah ini tidak kurang dari tiga belas aspek, antara lain 1.
Munasabah tertib (urutan) surat, dan hikmah peletakan surat pada tempatnya dalam mushaf 2.
Munasabah suatu surat dengan kandungan surat sebelumnya secara global 3. Munasabah
pembuka surat dengan penutup surat sebelumnya 4. Munasabah permulaan surat dengan tujuan
yang dikandungnya 5. Munasabah pembuka dan penutup surat 6. Munasabah antarsusunan ayat
dan hubungan antarbagian-bagian ayat 7. Munasabah antara gaya bahasa/balaghah, dengan
bentuk percakapannya 8. Menjelaskan keindahan bahasa yang dikandung suatu ayat, seperti
isti’arah, kinayah, ta’rid, iltifat, al-istikhdam, al-Muqabalah, dst. 9. Munasabah ayat dengan
fasilah (penutup)nya 10. Munasabah nama surat dengan surat itu sendiri 11. Munasabah
pemilihan muradif 12. Munasabah antara gira’at yang berbeda-beda 13. Munasabah antar bentuk
ayat-ayat mutashabihat yang berbeda dalam kisah-kisah; Lihat Jalal al-Din al-Suyuti, Tanasug al-
Durar Fi Tanasub al-Suwar(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, 1986), 54.

8 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru llmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 193.




26

dengan isi masing-masing surat tersebut. Yakni Ali ‘Imran lebih
banyak membicarakan umat Nasrani, sebaliknya al-Baqarah lebih
terfokus membahas umat Yahudi. Dari itu al-Baqarah ditempatkan
sebelum Ali ‘Imran sesuai dengan sejarah: kaum Yahudi lebih dahulu
lahir dari kaum Nasrani. Selain itu, yang pertama kali diseru
Rasulullah SAW di Madinah adalah kaum Yahudi, kemudian baru
beliau berhadapan dengan kaum Nasrani.’

Contoh lain, misalnya, surat Muhammad yang juga bernama
surat al-Qital, berurutan susunannya dalam mushaf dengan surat al-
Fath dan surat al-Hujurat. Munasabah antara ketiga surat itu ialah al-
Qital yang berarti peperangan menghasilkan al-Fath yang berarti
kemenangan dan seterusnya, kemenangan mengakibatkan al-Hujurat
yang mengandung maksud pembagian atau pembatasan tugas-tugas. '’

Begitulah antara surat-surat al-Qur’an itu ada kaitan satu
dengan yang lain dari sudut urutan, ataupun isi yang terkandung di
dalamnya.

Munasabah antara nama surat dengan kandungannya

Keserasian serupa itu kata al-Biga’i merupakan inti
pembahasan surat tersebut serta penjelasan menyangkut tujuan surat
itu.

Misalnya pada surat al-Insan, menurut al-Biga‘i, tujuan utama

surat ini adalah peringatan kepada manusia menyangkut apa yang

? Thid.
1% 1bid., 194.
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diuraikan ada surat sebelum ini yakni surat a/-Qiyamah yaitu adanya
kehadiran kepada Allah SWT untuk menerima balasan dan ganjaran.
Tujuan ini dibuktikan melalui nama surat ini (a/-Insan) dengan jalan
memperhatikan awal dan tujuan penciptaannya, sebagaimana ditunjuk
juga oleh namanya yang lain yaitu a/-Dahr dan al-Amshaj. !
C. Munasabah antara pembuka dan penutup suatu surat
Menurut al-Zarkashi, ini bisa dilihat dalam surat al-Mu’minun.

Beliau berkata, Allah SWT telah menjadikan pembuka surat al-

Mu’minun dengan firman-Nya ( O 3:«;5.\-1 ’cL‘l RE ) dan kemudian pada

penutup suratnya ( 20 3jél.§1'l év_-l-aﬁ y 3:1 ). Maka hubungan pembuka

dan penutup surat al-Mu’minun ini ialah hubungan perlawanan."

Selain itu pada surat Sad, Allah SWT membukanya dengan

zikir, yakni ayat-Nya g ;:U‘ 3 C)Tjiﬂj ) dan begitu pula menu-

tupnya dengan zikir, dalam firman-Nya (15&;-3-1’\5.1;3 jfs 1 3A 0}).'

d. Munasabah antara akhir surat yang satu dengan awal surat berikutnya

""M. Quraish Shihab, 7afsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), XIV: 649-650.

2.8, al-Mu’minun (23): 117.

BJalaluddin al-Suyuti, A/-ftgan Fi ‘Ulum Al-Qur’an (Libanon: Muassasah Fuad Bi’Ainu Li al-
Tajlid, tt.), I1: 217.

" QS. Sad (38): 1-2.

15 8. Sad (38): 87.

1 yalaluddin al-Suyuti, Al-Jigan Fi ‘Ulum Al-Qur’an (Libanon: Muassasah Fuad Bi’Ainu Li al-
Tajlid, tt.), IT: 217.
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Di antara yang jelas munasabalmya adalah antara awal surat al-

Hadid (57) yang berbunyi:
T 8 585 25U ol g U pe

“Semua yang berada di langit dan yang berada di bumi bertasbih
kepada Allah. Dan Dia Maha Gagah lagi Maha Bijaksana.” (Q.S. Al-
Hadid (57): 1)

Dan akhir surat al-Waqi’ah (56) yang berbunyi:

/8,’[»/"‘ af_j C-:"L: a-f',f

“Maka bertasbihlah dengan nama Tuhanmu Yang Maha Mulia.” (Q.S.
al-Wagi’ah (56): 96)

Munasabalmya adalah antara perintah bertasbih pada akhir surat
al-Wagqi’ah dan keterangan tentang bertasbihnya semua yang ada di
langit dan di bumi pada awal surat al-Hadid."”

e. Munasabah antara ayat dengan ayat dalam satu surat

Maunasabah antarayat kadang terlihat jelas, kadang pula tidak
jelas. Munasabah yang terlihat jelas umumnya berpola fa’kid
(penguat)m, tafsir (penjelas)n, i’tirad (bantahan)zz dan tashdid
(penegasan)23 . Sebagai contoh firman Allah SWT yang menunjukkan

pola fafsir (penjelas):

17 Q8. al-Hadiid (57): 1.

'8 3S. al-Wagqi’ah (56): 96.

19 Ramli Abdul Wahid, Ufumul Qur’an (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 102.

%0 Yaitu apabila salah satu ayat atau bagian ayat memperkuat makna ayat atau bagian ayat yang
terletak di sampingnya.

! Yaitu apabila salah satu ayat atau bagian ayat tertentu ditafsirkan maknanya oleh ayat atau
bagian ayat di sampingnya.

2 Yakni apabila pada satu kalimat atau lebih tidak ada kedudukannya dalam 7'rab (struktur
kalimat), baik di pertengahan kalimat atau di antara dua kalimat yang berhubungan maknanya.

B Yaitu apabila suatu ayat mempertegas ayat yang terletak di sampingnya.
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ORI R B ofa fo’_‘ 1) ,g-5 ,‘g‘.ﬁjg 7 3 Se ,a,’ 3 - o > .

S3h 5 cadlly O3l sl LGRaRl 3b @ 3 Y LU B3

W Tiok o g Fiz2n, B . Sy
-V gasly ('-'“LJ)J K 3 ol

“Kitab (al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi
mereka yang bertakwa (yaitu) mereka yang beriman kepada yang
gaib, yang mendirikan salat dan menafkahkan sebagian rizqi yang
Kami anugerahkan kepada mereka.” (Q.S. Al-Bagarah (2): 2-3)

Kata “muttagin” pada ayat kedua ditafsirkan maknanya oleh
ayat ketiga. Dengan demikian, orang yang bertakwa adalah orang
yang mengimani hal-hal yang gaib, mengerjakan salat, menafkahkan
sebagian rizginya.

f. Munasabah antara permulaan dan akhir ayat (antara mabda’ dan
fasilah). Munasabah dalam bentuk ini diturunkan dalam berbagai
pola®, yakni tamkim (memperkokoh)®, jghal (penyesuaian dengan

fasilah ayat sebelumnya), dan pola fasdir’ 7 Sebagai contoh, seperti

so -~

kata [;2;¢ ¢ 35 (Maha Kuat dan Perkasa) dalam ayat:

28i#0 - (8 % 2% T2 . lizell 20, o M T

“Dan Allah menghindarkan orang-orang mukmin dari peperangan®.
dan adalah Allah Maha kuat lagi Maha Perkasa.” (Q.S. Al-Ahzab
(33): 25)

* (S. al-Baqarah (2): 2-3.

% Nashruddin Baidan, Wawasan Baru llmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 196-198.
 Artinya dengan fasilah suatu ayat maka makna yang terkandung di dalamnya menjadi lebih
kokoh dan mantap

% Menyebut lafal fasilah dalam celah-celah redaksi ayat yang ditempati oleh fasifah itu baik di
awal, di tengah, maupun di akhirnya

** Q8. Al-Ahzab (33): 25.

%% Maksudnya orang mukmin tidak perlu berperang, karena Allah telah menghalau mercka dengan
mengirimkan angin dan malaikat.
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Dijelaskan dalam ayat ini bahwa Allah menghindarkan orang-
orang mukmin dari peperangan. Hal itu bukan dikarenakan mereka
lemah, melainkan semata-mata untuk menunjukkan kemahakuasa-an
dan keperkasaan Allah SWT. Inilah pemahaman yang tersirat dalam
ayat itu. Dengan demikian terasa sekali keserasiannya dengan makna
yang dikandung oleh fasilah ayat tersebut.”’

Kemudian dalam ayat-ayat berikut ini misalnya, mengandung
pola tasdir,

o el ¥l el Jo il 0L 24
Byl E4 iy 13k O 6,4 JL»J

Bila diamati sekali lagi ayat-ayat di atas, maka tampak dengan
jelas fasilah “man ifiara” pada contoh pertama sama konotasinya
dengan lafal “La rafiaru” yang terletak pada permulaan ayat itu.
Begitu pula fasilah “ma yazirun” pada contoh kedua, cocok dengan
kata “auzarahum "yang terletak di tengah redaksi ayat itu. Dan fasilah

“al-mutahhirin” pada contoh ketiga, serasi pula dengan lafal

“vatatahharu”'yang terletak di akhir redaksi ayat itu.**

3% Nashruddin Baidan, Wawasan Baru llmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 196.
31 QS. Taha (20): 61.

2 8. al-An’am (6): 31.

* (3S. al-Taubah (9): 108.

3 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 197.
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g Munasabah antara kalimat dengan kalimat dalam satu ayat
Munasabah antarkalimat dalam satu ayat sering berbentuk pola
munasabah al-tadadat (perlawanan) seperti terlihat dalam surat al-

Hadid (57) ayat 4:
1 T wa i 2 o S :

G i gl o 52 @ pll e 3 o)Vl wosandl gl Ul 5
Bl e g B2 1o wekgl 4 5

345 &2 FR Uy (ltdl Ge i By e B3 U5 25N ¢ b
= M S 3 ) a, )
Buea djlass G kg s e 3 2SGa

“Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa,

kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arsy Dia mengetahui apa yang

masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar darinya dan apa yang turun

dari langit dan apa yang naik kepadanya. Dan Dia bersama kamu di

mana saja kamu berada. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu
kerjakan.” (Q.S. Al-Hadid (57): 4)

Antara kata @ (masuk) dengan kata ’C}f: (keluar), serta

¢c 2 20 <5y

kata J,.S (turun) dengan Kkata “Zj=2” (naik) terdapat korelasi

36
perlawanan.

3. Pendapat Para Ulama’ Terhadap llmu Munasabah
Tercatat dalam sejarah bahwa Imam Abu Bakar al-Naisaburi (w.
324 H), seorang alim berkebangsaan Irak yang sangat ahli dalam ilmu
syari’ah (fagih) dan kesusastraan Arab (adab). Dalam berbagai

kesempatan perbincangan ayat al-Qur’an, Abu Bakar al-Naisaburi konon

% Q8. al-Hadid (57): 4.
36 Rosihon Anwar, Pengantar Ulumul Qur’an (Bandung: Pustaka Setia, 2009), 140.
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selalu mempertanyakan mengapa ayat ini ditempatkan di samping ayat
sebelahnya dan apa hikmah surat ini ditempatkan di samping surat
sebelahnya?’’ Beliau juga mencela ulama Baghdad karena mereka tidak
mengetahui ilmu munasabah.

Beberapa ulama kemudian banyak yang menekuni ilmu munasabah
di antaranya dengan menerapkan ilmu tersebut dalam menafsirkan al-
Qur’an, seperti Imam Fakhru al-Din al-Razi (w. 606 H) ialah salah satu
mufassir yang banyak membahas munasabah dalam kitab tafsirnya yang
berjudul Mafatih al-Ghaib Fi TafSir al-Qur’an”® Al-Razi menyatakan
bahwa kebanyakan perbendaharaan al-Qur’an justru terletak pada
rangkaian tata urutan dan pertaliannya.’ Sedangkan Ibn al-‘Arabi (468 —
543 H) melukiskan hubungan ayat-ayat al-Qur’an antara yang sebagian
dengan sebagian lainnya laksana satu kalimat yang sangat teratur
maknanya dan tersusun rapi penjelasannya.*’

Ada pula yang menyusun sebuah kitab yang secara khusus
membahas tentang ilmu munasabah ini, di antaranya ialah Abu Ja’far
Ahmad bin Ibrahim bin al-Zubair (w. 807 H) yang mengarang kitab a/-
Burhan Fi Tanasubi Suwar al-Qur’an, Imam al-Suyuthi juga mengarang

beberapa kitab seperti Asrar al-Tanzil, Tanasuq al-Durar Fi Tanasub al-

%7 Badr al-Din Muhammad bin ‘Abdullah Al-Zarkashi, A/-Burhan Fi ‘Ulum al-Qur’an (Qahirah:

Maktabah Dar al-Turath, Tt), I: 36; Lihat pula Jalal al-Din al-Suyuti, Al-ftgan Fi ‘Ulum Al-

Qur’an (Libanon: Muassasah Fuad Bi’Ainu Li al-Tajlid, tt.), II: 108.

% Ramli Abdul Wahid, Ulumul Qur'an (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 92.

:z Muhammad Amin Suma, Studi llmu-llmu Al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2004), 11I: 165.
Ibid.




Suwar' dan Marasid al-Matali’i Fi Tanasubi al-Mugati’ wa al-Matali’i*.
Dan yang paling dikenal di kalangan ulama ialah kitab Nazmu al-Durar Fi
Tanasubi al-Ayati wa al-Suwari karya Burhan al-Din Abi al-Hasan
Ibrahim bin ‘Umar al-Biga’i (w. 885 H).

Ada beberapa istilah yang digunakan oleh para mufassir mengenari
munasabah. Al-Razi menggunakan istilah ra’allug sebagai sinonim
munasabah. Ketika menafsirkan ayat 16-17 surat Hud, beliau menulis,
“Ketahuilah bahwa pertalian (ta’allug) antara ayat ini dengan ayat
sebelumnya jelas, yaitu apakah orang-orang kafir itu sama dengan orang-
orang yang menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya dan orang-
orang itu tidaklah memperoleh di akhirat kecuali neraka.”"

Sayyid Quthb menggunakan lafal 7ir77bat sebagai pengganti istilah
munasabah. Hal itu dijumpai ketika beliau menafsirkan surat al-Bagarah
189, “Pertalian (J/rtibat) antara bagian ayat tersebut jelas, yaitu antara
bulan baru (ahillah) waktu bagi manusia dan haji serta antara adat

jahiliyah khususnya dalam masalah haji sebagaimana diisyaratkan dalam

bagian ayat kedua.”™**

‘I Dalam mugaddimah kitab ini, al-Suyuti menjelaskan bahwa kitabnya membahas tentang
pertalian urutan surat-surat al-Qur’an dan hikmah peletakan setiap surat pada tempatnya dalam
mushaf; Lihat Jalal al-Din al-Suyuti, 7Tapasuq al-Durar Fi Tanasub al-Suwar (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Tlmiyah, 1986), 54.

*2 Kitab ini membahas tentang munasabah antara pembuka dan penutup suatu surat al-Qur’an.
Misalnya munasabah antara ayat pertama dan terakhir (ayat ke-286) surat al-Baqarah yakni
diawali dengan penyebutan sifat-sifat orang mukmin dan diakhiri dengan penyebutan sifat-sifat
orang kafir. Lihat Jalal al-Din al-Suyuti, Marasid al-Matali’i i Tanasubi al-Muqati’ wa al-
Matali'i (Riyadh: Maktabah Dar al-Mihaj, 1426 H), 47.

# Fakhru al-Din al-Razi, “Mafatih al-Ghaib i Tafsir al-Qur'an’, al-Maktabah al-Shamilah al-

Masdar al-Awwal (CD-ROM: Shameela, Dgital, Tt.), XVII: 729.

“ Muhammad Chirzin, Permata Al-Qur’an(Yogyakarta: Qirtas, 2003), 51.
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Sayyid Muhammad Rashid Rida menggunakan dua istilah yaitu a/-
ittisal dan al-ta’lil. Hal ini terlihat ketika menafsirkan Surat al-Nisa’ ayat
30 sebagai berikut, “Hubungan persesuaian (a/-ittisal) antara ayat ini dan
ayat sebelumnya sangat nyata.”“25

Di samping para mufassir terdahulu yang setuju dengan
pembahasan munasabah, terdapat pula para ulama yang menolak/kurang
setuju terhadap pembahasan munasabah antara lain, Muhammad Syaltut
dan Ma’ruf Dualibi. Menurut Dualibi bahwa al-Quran hanya
mengungkapkan prinsip-prinsip dasar dan norma-norma umum saja,
sehingga bersikeras untuk mengungkap koherensi antar ayat merupakan
suatu hal yang tidak pada tempatnya.

Sementara itu Abu Shuhbah, menyatakan bahwa tertib urutan ayat-
ayat Al-Qur’an bukanlah berdasarkankan urutan turunnya ayat, melainkan
berpulang kepada korelasi antar ayat itu sendiri.*® Sedangkan Muhammad
Abduh yang memandang bahwa setiap surah Al-Qur’an merupakan satu
unitas yang utuh dan harmonis, menganggap bahwa “al-‘ibroh bi ‘umum
al-lafzi la bi khusus al-sabab’.

Kritik di atas sebenarnya pernah disampaikan oleh ‘Izzuddin ‘Abd
al-Salam, bahwa Al-Qur’an yang diturunkan dalam lebih dari dua puluh
tahun mengenai hukum-hukum dan karena sebab-sebab yang beragam,

karena itu tidak mesti ada koherensi antara bagian-bagiannya....” Kritik

3 Ibid.

% Muhammad ibn Muhammad Abu Syuhbah, a/-Madkhal Ii Dirasat al-Qur’an al-Karim (Kairo:
Maktabah al-Sunnah, 1992), 285.




senada juga diungkapkan oleh Manna’ Khalil al-Qattan, hanya saja ia
tidak menjustifikasi bahwa tidak mesti ada koherensi antar bagian-bagian
al-Qur’an, melainkan bahwa adakalanya seorang mufassir dapat
membuktikan munasabah antara ayat-ayat, namun memaksakan diri untuk
menemukan munasabah merupakan hal yang dibuat-buat dan tidak
disukai.’

Sampai pada poin ini, muncul suatu pertanyaan, bahwa jika sebuah
buku karya seseorang dinilai baik apabila dituang secara sistematis dan
antara bagian-bagiannya terjalin dalam korelasi dan koherensi yang logis
dan harmonis, tidakkah al-Quran sebagai kalam Allah SWT lebih baik,

meskipun tidak setiap orang dapat mengungkapkannya.

4. Urgensi llmu Munasabah dan Kemungkinan Perkembangannya
Pengetahuan tentang munasabah al-Qur’an terutama bagi seorang
mufassir sangatlah penting. Di antara urgensinya adalah sebagai berikut;*®
a) Menemukan makna yang tersirat dalam susunan dan urutan kalimat-
kalimat, ayat-ayat, dan surat-surat al-Qur’an sehingga bagian-bagian
dari al-Qur’an sangat berhubungan dan tampak menjadi satu
rangkaian yang utuh dan integral.

b) Mempermudah pemahaman terhadap al-Qur’an.

“7 Endang Sacful Anwar, “Analisis Al-Munasabah Fil-Qur'an: (Antara Orientasi I'jiz dan
Orientasi Wihdah)”, http:/fud.iainbanten.ac.id/index.php?option=com content&view=article&
id=53:analisis-al-munasabah-fil-quran-antara-orientasi-ijjaz-dan-orient asi-wihdah, 23 Juni 2011,
diakses tanggal 24 April 2013.

*8 Ramli Abdul Wahid, Ufumul Qur’an (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 94-95.
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¢) Memperkuat keyakinan atas kebenaran al-Qur’an sebagai wahyu dari
Allah. Meskipun al-Qur’an terdiri atas 6.236 ayat dan diturunkan di
tempat, keadaan, dan kasus yang berbeda dalam rentang waktu dua
puluh tahun lebih, namun dalam susunannya terdapat makna yang
dalam berupa hubungan yang kuat antara satu bagian dengan bagian
lainnya.

d) Menolak tuduhan bahwa susunan al-Qur’an kacau.

B. Tentang Surat Al-Qur’an dan A/-Sab’u Al-Tiwal

1. Pengertian Surat

st
=0

Kata surat berasal dari bahasa Arab “ ¢)s~ ™ dalam bentuk tunggal;

w "0 49

jamaknya * 3~ Surat secara etimologi memiliki banyak makna,

mungkin yang paling tepat dalam pembahasan ini kata surat berasal dari

34N %3 atau dari kata ¢)3 yang bermakna derajat atau kedudukan yang

tinggi, mengikuti perkataan para ulama dalam sebuah syair:”’
iy B s S5 Gyb Slael §1 of 5 4

“Apakah engkau tidak melihat bahwa Allah SWT telah memberimu
kedudukan yang tinggi. Lihatlah jika setiap raja tanpa kedudukan (derajat
yang tinggi) maka ia akan goyah.”

* Nashruddin Baidan, Wawasan Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 21.
S0 Nur al-Din ‘Itr, ‘Ulum al-Qur’an al-Karim (Damaskus: Matba’ah al-Sabli, 1993), 39.
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Maksudnya bahwa Allah SWT memberimu tempat (derajat) yang tinggi
melebihi raja-raja Israil.”’

Ada beberapa pendapat, antara lain memisalkan dengan pagar
bangunan (bagian dari al-Qur’an); memisalkan pagar kota (karena
mengelilingi ayatnya sebagaimana surat dan pagar), bermakna martabat
karena ayat-ayat disusun dalam surat secara tertib dan harmonis; tingginya
surat (karena al-Qur’an adalah Kalam Allah yang bernilai tinggi),; dan
karena masing-masing surat merupakan susunan.”

Sedangkan pengertian surat secara terminologi yakni seperti yang
dikemukakan sebagian ulama di antaranya:

a) Menurut Al-Ja’bari
Dol O Gl g @Rl 9 A£06 (63 AT o Jazzy 0T 65l
“Batasan surat ialah (sebagian) al-Qur’an yang mencakup beberapa ayat
yang mempunyai permulaan dan penghabisan (penutup), dan paling

sedikit adalah tiga ayat.”

b) Manna’ al-Qattan
*aaill g allll of3 OTA AT p Ak o2 59

“Surat ialah sekumpulan ayat-ayat al-Qur’an yang mempunyai tempat
bermula dan sekaligus tempat berhenti (berakhir).”

Dari definisi di atas dapat diketahui bahwa surat merupakan

sekelompok ayat yang berdiri sendiri, mempunyai awal dan akhir serta

*! Tbid.

52 Nur Kholis, Pengantar Studi Al-Qur’an dan Al-Hadjs (Yogyakarta: Teras, 2008), 44.

53 Jalal al-Din al-Suyuti, Al-Jtgan Fi *Ulum Al-Qur’an (Libanon: Muassasah Fuad Bi’ Ainu Li al-
Tajlid, tt.), I 105.

% Muhammad Amin Suma, Studi Ilmu-llmu Al-Qur’an I (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000), 67.
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batas-batas tertentu dan terdiri atas paling banyak 286 ayat yakni al-

Bagarah, serta paling sedikit tiga ayat seperti surat al-Kautsar.

2. Susunan Surat al-Qur’an

Al-Qur’an terdiri atas surat-surat dan ayat-ayat, baik yang pendek
maupun yang panjang. Ayat adalah sejumlah kalam Allah yang terdapat
dalam sebuah surat dari al-Qur’an.” Tertib atau urutan ayat-ayat al-Qur’an
ini adalah faugifi, ketentuan dari Rasulullah SAW. ad

Sedangkan susunan surat-surat al-Qur’an sebagaimana diketahui
bahwa susunannya dalam mushaf Uthmani tidak mengikuti kronologi
turunnya. Dalam hal in1 muncul tiga pendapat, antara lain:

Pertama, bahwa susunan surat al-Qur’an ditetapkan atas perintah
Nabi SAW (taugifi). Sebuah surat tidak semata-mata diletakkan pada

tempatnya, kecuali atas dasar perintah, pengajaran, dan isyarat Nabi

* Ibid., 205.
%6 Sebagian ulama meriwayatkan bahwa pendapat ini adalah ijma’, di antaranya al-Zarkashi
dalam a/-Burhan dan Abu Ja’far ibnu Zubair dalam munasabalmya, di mana ia mengatakan:
“Tertib ayat-ayat di dalam surat-surat itu berdasarkan rawgifi dari Rasulullah dan atas
perintahnya, tanpa diperselisihkan kaum Muslimin.” Al-Suyuti telah memastikan hal itu, ia
berkata: “Ijma’ dan nas-nas yang serupa menegaskan, tertib ayat-ayat itu adalah faugifi, tanpa
diragukan lagi.” Jibril menurunkan beberapa ayat kepada Rasulullah dan menunjukkan kepadanya
tempat di mana ayat-ayat itu harus diletakkan dalam surat atau ayat-ayat yang turun sebelumnya.
Lalu Rasulullah memerintahkan kepada para penulis wahyu untuk menuliskannya di tempat
tersecbut. Beliau mengatakan kepada mercka: “Letakkanlah ayat-ayat ini pada surat yang di
dalamnya disebutkan begini dan begini” atau “Letakkanlah ayat ini di tempat anu”. Lihat Manna’
Khalil al-Qattan, Studi llmu-Ilmu Al-Qur’an (Bogor: Pustaka Litera AntarNusa, 1996), 205.
Menurut ‘Uthman bin al-*As, malaikat Jibril menemui Nabi Muhammad memberi perintah
akan penempatan ayat tertentu. Ia melaporkan bahwa saat sedang duduk bersama Nabi
Muhammad ketika beliau memalingkan pandangan pada satu titik dan kemudian berkata,
“Malaikat Jibril menemuiku dan meminta agar menempatkan ayal ini (al-Nahl (16): 90):

Ay s ol i
(..Shl—l \.5"'“ JQ,U E) ;L..:-.AJ'I LJ'; LS"J’ 16.} L;SL‘il, 9 ;:)L..o-?'u J..La.jb "L 4.\” d
. 6. 2.4 -
z &4z L
0985 3SId
pada bagian surat tertentu. (Musnad Ahmad bin Hanbal no. 17947). Lihat M. M. Al-A’zami,

Sejarah Teks Al-Qur’an dari Wahyu sampai Kompilasi Terj. Sohirin Solihin (Jakarta: Gema
Insani Press, 2005), 75.
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Muhammad SAW. Di antara ulama yang masuk ke dalam kelompok ini
adalah Abu Ja'far bin al-Nuhas®’, al-Kirmani, Ibnu al-Hasr, dan Abu
Bakar al-Anbari. Argumentasi yang diajukan adalah:

1. Para sahabat telah sepakat untuk menerima susunan mushaf al-Qur’an
yang ditulis pada masa Uthman bin ‘Affan. Tidak ada seorang sahabat
pun yang menentangnya, bahkan para sahabat yang memiliki mushaf
dengan susunan yang berbeda pun menyepakatinya. Seandainya
susunan surat tidak bersifat raugifi, tiap-tiap sahabat akan bersiteguh
mempertahankan mushafnya masing-masing. Menyesuaikan dengan
mushaf Uthmani yang dilakukan oleh para sahabat yang memiliki
mushaf, bahkan sampai membakarnya, merupakan indikasi yang
sangat kuat bahwa susunan surat pada mushaf Urhmani tidak masuk
dalam lapangan ijtihad. Ke-faugifannya tidak mesti diperlihatkan oleh
naskah sarih dari Nabi Muhammad SAW, tetapi cukup pekerjaan dan
isyarat.

2. Surat-surat yang tergabung ke dalam kelompok Aawamim disusun
secara berurut, sedangkan ayat-ayat yang masuk ke dalam kelompok
mushabbihat tidak disusun secara berurut, tetapi terpisah-pisah. Letak
surat Ta Sin Mim al-Shu’ara, Ta Sin Mim al-Qasas, Ta Sin Mim al-
Nahl, terpisah, padahal surat 7a Sin Mim al-Qasas lebih pendek dari
pada surat 7a Sin Mim al-Nahl. Seandainya susunan surat ditetapkan

berdasarkan ijtihad, surat-surat yang masuk ke dalam kelompok a/-

%7 1a adalah Imam Abu Ja’far, Ahmad bin Muhammad bin Isma’il bin Yunus (w. 338 H)
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musabbihat diletakkan secara berurut, dan surat 7a Sin Mim al-Nahl
diletakkan lebih akhir daripada surat 7a Sin Mim al-Qasas.”

3. Ada satu peristiwa, meski suasananya hening karena hanya terjadi
antara Rasulullah SAW dan Jibril, tapi sangat bersejarah dalam Islam,
terutama hubungannya dengan al-Qur’an. Peristiwa tersebut adalah
‘urdah akhirak’™. Setoran inilah yang menjadi masterpiece al-Qur’an

saat ini, sehingga susunan ayat dan suratnya rapi seperti itu.”’

Kedua, bahwa susunan surat al-Qur’an ditetapkan atas dasar ijtihad
para sahabat. Al-Suyuti menyebutkan bahwa pendapat ini dianut oleh
mayoritas ulama. Di antara ulama yang masuk dalam kelompok ini adalah
Imam Malik dan Abu Bakar al-Tayyib.®' Mereka berargumentasi dengan
kenyataan berbeda-bedanya mushaf para sahabat pada masa Uthman bin
‘Affan sebelum pengkodifikasian al-Qur’an. Seandainya susunan surat al-
Qur’an bersifat raugifi, kata mereka, tentunya para sahabat tidak berbeda-
beda menyusun surat dalam mushafnya masing-masing. Pada

62

kenyataannya, mereka berbeda-beda.” Di antaranya ialah mushaf Ali bin

5% Jalaluddin al-Suyuti, A/-ftgan Fi ‘Ulum Al-Qur’an (Libanon: Muassasah Fuad Bi’Ainu Li al-
Tajlid, t1.), I: 126.

* Dalam bahasa populernya adalah setoran hafalan al-Qur’an terakhir Rasulullah saw kepada
malaikat Jibril.

% Adapun pendapat yang menyatakan bahwa mushaf yang disusun Abdullah bin Mas’ud, Ubay
bin Ka’ab, dan Ali bin Abi Talib, memiliki susunan surat yang berbeda, itu karena mereka
menyusunnya sebelum ‘urdah akhirah terjadi. Oleh karena susunan pada mushaf yang mereka
punya tidak bisa dijadikan standar untuk mengklaim bahwa susunan yang ada saat ini masih
dalam perdebatan. Lihat M. Yusni Amru Ghazali, dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an dan Hadits Per
Tema (Jakarta: Alita Aksara Media, 2011), xxxi.

*! Thid.

2 Rosihon Anwar, Pengantar Ulumul Qur’an (Bandung: Pustaka Setia, 2009), 58.
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Abi Talib yang disusun menurut urutan turunnya al-Qur’an®, kemudian
mushaf Ibnu Mas’ud*® dan mushaf Ubay bin Ka’ab®.

Ketiga, bahwa sebagian besar susunan surat al-Qur’an bersifat
tauqifi, sedangkan sebagiannya ditetapkan atas dasar ijtihad para sahabat.
Di antara ulama yang masuk ke dalam kelompok ini adalah al-Qadi Abu
Muhammad bin Atiyyah. la berkata, “Banyak athar menyebutkan bahwa
al-sab’u al-tiwal (tujuh surat yang panjang), hawamim (surat yang diawali
dengan Hamim), dan al-mufassal (surat-surat yang pendek) sudah disusun
sejak zaman Rasulullah SAW, lalu susunannya ditetapkan pada waktu al-
Qur’an dikodifikasikan.™

Dalam hal ini, al-Baihaqi, dalam al-Madkhal®® berkata, “Pada masa
Nabi, surat dan ayat al-Qur’an telah disusun dan susunannya sama seperti
yang ada pada mushaf Utsmani, kecuali surat al-Anfal dan Bara’ah. Hanya
kedua surat inilah yang susunannya ditetapkan berdasarkan ijtihad.”®’

Dengan demikian, tetaplah bahwa tertib surat-surat itu bersifat

taugifi, seperti halnya tertib ayat-ayat. Al-Kirmani dalam a/-Burhan

% Mushaf ini diawali dengan surat Igra’, lalu al-Muddaththir, al-Qalam (Nun), al-Muzzammil, al-
Lahab, al-Kauthar, Sabbaha, begitu terus sampai akhir surat Makkiyyah, lalu disusul oleh surat-
surat Madaniyyah. Lihat Rosihon Anwar, Pengantar Ulumul Qur’'an (Bandung: Pustaka Setia,
2009), 59. Lihat pula Jalaluddin al-Suyuti, Al-ligan I7 ‘Ulum Al-Qur’an (Libanon: Muassasah
Fuad Bi’ Ainu Li al-Tajlid, tt.), I: 124, -

® Diawali oleh surat al-Baqarah, kemudian al-Nisa’, baru Ali ‘Imran, lalu al-A’raf, al-An’am, al-
Ma’idah, kemudian Yunus, dan seterusnya. Untuk susunan lebih lengkapnya lihat Jalaluddin al-
Suyuti, Al-ltqan Fi ‘Ulum Al-Qur’an (Libanon: Muassasah Fuad Bi’ Ainu Li al-Tajlid, tt.), I: 129.
& Diawali dengan surat al-Ilamd (al-Fatihah), al-Baqarah, kemudian al-Nisa’, Ali ‘Imran, al-
An’am, al-A'raf, al-Ma’idah, Yunus, lalu al-Anfal, Bara’ah, dan seterusnya. Lebih lengkapnya,
lihat pula Jalaluddin al-Suyuti, Al-Tigan Fi ‘Ulum Al-Qur’an (Libanon: Muassasah Fuad Bi’ Ainu
Li al-Tajlid, tt.), I: 128.

% Al-Madkhal ila sunan al-K ubra karangan al-Baihaqi.

7 Jalaluddin al-Suyuti, Al-ftgan Fi ‘Ulum Al-Qur’an (Libanon: Muassasah Fuad Bi’Ainu Li al-
Tajlid, tt.), I: 125.
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mengatakan: “Tertib surat seperti kita kenal sekarang ini adalah menurut
Allah pada Lauh al-Mahfuz, al-Qur’an sudah menurut tertib ini. Dan
menurut tertib ini pula Nabi Muhammad SAW membacakan di hadapan
Jibril setiap tahun apa yang dikumpulkannya dari Jibril itu. Nabi
membacakan pada Jibril menurut tertib ini pada tahun kewafatannya

sebanyak dua kali. Dan ayat yang terakhir kali turun ialah:

687 sfhr s fo2., v o2y, Gimdi.reh T % s 5 2ot (mes | 25
Ogalll ¥ (25 Elo8TU wdd 87 (355 @ alll ] a8 Ogas5 L3 lsasTs
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“Dan peliharalah dirimu dari (azab yang terjadi pada) hari yang pada
waktu itu kamu semua dikembalikan kepada Allah.” (Q.S. al-Bagarah (2):
281)
Lalu Jibril memerintahkan kepadanya untuk meletakkan ayat ini di antara
ayat riba dan ayat tentang utang piutang”™®’

Terlepas dari perbedaan pendapat-pendapat di atas, Mustafa Al-
A’zami menyebutkan bahwa sesungguhnya Allah SWT telah memberi
bimbingan kepada para sahabat dalam memberi pelayanan terhadap al-

Qur’an sebagaimana mestinya memenuhi janji pemeliharaan selamanya

terhadap Kitab-Nya'’,

-

- z 4t o e B % g
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“Sesungguhnya kamilah yang menurunkan al-Qur’an, dan sesungguhnya
kami benar-benar memeliharanya.” (Q.S. Al-Hijr (15): 9)

68 (3S. al-Bagarah (2): 281.

% Manna’ Khalil al-Qattan, Studi llmu-Ilmu Al-Qur’an (Bogor: Pustaka Litera AntarNusa, 1996),
212.

M. M. Al-A’zami, Sejarah Teks Al-Qur’an dari Wahyu sampai Kompilasi, terj. Sohirin Solihin
(Jakarta: Gema Insani, 2005), 83.

' QS. al-Hijr (15): 9.
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Pernyataan ini menunjukkan bahwasanya mushaf al-Qur’an yang
ada sekarang ini, merupakan mushaf yang sama dengan yang ada pada
masa Nabi Muhammad SAW (meskipun ketika itu masih belum
dikumpulkan) dan pada masa khalifah Uthman di mana al-Qur’an telah
dikumpulkan sedemikian rupa sehingga menjadi pedoman seluruh umat

manusia.

Penamaan Surat Al-Qur’an

Sebagian ulama tidak setuju bila dikatakan surat ini atau itu, seperti
yang diriwayatkan al-Tabrani dan al-Baihaqi dari Anas ra. Dengan hadits
marfu”. “Janganlah kalian mengatakan surat al-Baqarah, surat Ali ‘Imran,

surat al-Nisa’, dan demikian pula seluruh surat dalam al-Qur’an, akan

» 2 ’-,D 0 }'a".‘. f,.}’ - o
tetapi katakanlah: oyl g2 SIC 8530 Surah yang membicarakan sapi

i1 A 7 i L3l b g'{ ‘:/o 2 -
betina (Bagarah) atau O'pes JI g }f A5 0ysw Sural yang membicarakan

keluarga ‘Imran (Ali ‘Imran)”> Akan tetapi sanad hadits ini lemah, bahkan
Ibnu al-Jauzi menganggapnya maudi’ "

Di dalam al-Qur’an ada sejumlah 23 surat yang dinamai dengan
nama-nama yang tidak dijumpai di permulaan surat, seperti surat al-
Bagarah. Perkataan al-Bagarah disebut sesudah 65 ayat berlalu dari

awalnya. Surat Ali ‘Imran demikian juga, yakni terdapat sebutan Ali

‘Imran sesudah 32 ayat. Begitupun dengan surat al-Maidah, sesudah 110

" Nur Kholis, Pengantar Studi Al-Qur’an dan Al-Hadis (Yogyakarta: Teras, 2008), 46.
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ayat berlalu, menjelang akhir barulah kita bersua dengan lafadz itu.
Mengenai hal ini, Hasbi al-Siddigi berkomentar “jika diperiksa berulang-
ulang ternyata yang menjadi nama itu walaupun tidak terletak di pemulaan
surat pada pembacaan, namun terletak di permulaan surat pada waktu
turunrlya”73
Pemberian nama surat-surat itu sesuai dengan topik yang sedang
dibicarakan di dalamnya, atau nama itu sendiri terdapat di dalamnya,
seperti surat al-Baqarah, surat Ali ‘Imran, dan surat al-Isra’.”* Kadang-
kadang beberapa kata dari suatu surat dipakai untuk menamakan surat itu,
seperti surat igra’ bi ismi rabbika, surat inna anzalnahu, surat lam yakun,
dan lain-lain. Kadang-kadang sifat suatu surat dipakai untuk menamakan
surat itu, seperti surat al-Fatihah, disebut ummul kitab, dan al-Sab’u al-
Mathani, surat al-Ikhlas disebut juga nisbat al-Rabbi, dan lain-lain.”
Nama-nama dan sifat-sifat ini telah ada pada masa permulaan Islam
berdasarkan kesaksian athar dan sejarah. Bahkan, nama sebagian surat al-
Qur’an telah disebutkan dalam beberapa hadits Nabi, seperti surat al-
Baqarah, Ali ‘Imran, Hud, dan surat al-Waqi’ah.”® Oleh karena itu, dapat
dikatakan bahwa banyak dari nama surat-surat ini telah ditentukan di

zaman Nabi, karena nama-nama tersebut sering dipakai, dan bukan

> Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah Pengantar llmu Al-Qur’an dan Tafsir, ed.
7. Fuad Hasbi Ash-Shiddeiqy (Semarang: Pstaka Rizki Putra, 2000), 58.

™ Sayyid Muhammad Husain Thaba'thaba’i, Memahami Esensi Al-Qur’an, terj. Idrus Alkaf
(Jakarta: Lentera, 2000), 165.

" Ibid.

7 Jalal al-Din al-Suyuti, A/-ftgan Fi *Ulum Al-Qur’an (Libanon: Muassasah Fuad Bi’ Ainu Li al-
Tajlid, tt.), I: 106.
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merupakan sesuatu yang ditentukan oleh Nabi Muhammad SAW secara
syar’i.77
Tentang penetapan nama-nama surat, ada ulama yang mengatakan
bersifat fawqifi, ada pula yang mengatakan Jjiihadi, tetapi pendapat
pertama lebih banyak dianut mayoritas ulama. Dalam hal ini, al-Suyuti
berkata: “Semua nama surat ditetapkan berdasarkan hadits dan athar”.”®
Berkaitan dengan ini, al-Zarkashi memiliki pandangan yang sangat
baik. Ia berkata, “Seyogyanya kita memperbincangkan nama-nama surat
dalam al-Qur’an, apakah bersifat zaugifi atau ditetapkan dengan melihat
keserasian dengan isinya (yang karena bersifat jjtihadiyah)? Seandainya
jawabannya yang kedua, tentunya setiap surat akan memiliki banyak nama
seiring dengan banyak kandungan makna yang dimuatnya. Namun hal itu
ternyata tidak terjadi. Oleh karena itu, yang perlu kita kaji adalah alasan
pemberian nama surat dengan nama-nama tertentu. Orang-orang Arab
dalam banyak kasus — memberi nama sesuatu dengan karakter atau sifat
khususnya yang aneh atau dinilai asing, atau dengan sesuatu yang paling
representatif atau banyak disinggung di dalamnya, atau dengan sesuatu
yang dapat cepat diingat oleh yang melihatnya. Mereka menamai sebuah
“ungkapan” dan “narasi-narasi yang panjang” dengan kandungannya yang
paling masyhur. Demikian pula penamaan surat-surat al-Qur’an

ditetapkan.”

" Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah Pengantar Hmu Al-Qur’an dan TafSir, ed.
7. Fuad Hasbi Ash-Shiddeiqy (Semarang: Pstaka Rizki Putra, 2000), 166.

8 al-Suyuti, Al-ltgan Fi *Ulum Al-Qur’an, 1: 106.

™ Rosihon Anwar, Pengantar Ulumul Qur’an (Bandung: Pustaka Setia, 2009), 59-60.
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4. Pembagian Surat Al-Qur’an
Jumlah surat yang terdapat dalam al-Qur’an ada 114. Nama-
namanya dan batas-batas tiap-tiap surat, susunan ayat-ayatnya adalah
menurut ketentuan yang ditetapkan dan diajarkan oleh Rasulullah SAW
sendiri (tauqifi).
Surat-surat yang ada dalam al-Qur’an ditinjau dari segi panjang dan
pendeknya terdiri atas 4 bagian, yaitu:

a) A/l-Sab’u Al-Tiwal (tujuh surat yang panjang), yakni Al-Bagarah, Ali
‘Imran, Al-Nisa’, Al-Maidah, Al-An’am, Al-A’raf, dan Yunus.

b) A/-Mi’un, merupakan surat-surat yang berisi kira-kira seratus ayat
lebih, seperti: Hud, Yusuf, Mu’min, dsb.

c) Al-Matsani, merupakan surat-surat yang berisi kurang sedikit dari
seratus ayat, seperti: Al-Anfal, Al-Hijr, dsb.

d) A/-Mufassal”, yakni surat-surat pendek. Dikatakan bahwa surat-surat
ini dimulai dari surat Qaf, ada yang dimulai dari surat Hujurat.
Mufassal dibagi menjadi tiga:

- Mufassal tiwal, dimulai dari surat Qaf atau Hujurat sampai dengan
al-Buruj.

- Mufassal ausat, dimulai dari surat al-Tariq sampai dengan Lam
Yakun.

- Mufassal gisar, dimulai dari al-Zalzalah sampai surat al-Qur’an

yang terakhir. *'

% Dinamakan al-Mufassal karena banyaknya fas/ (pemisahan) di antara surat-surat tersebut
dengan basmalah.
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5. Al-Sab’u Al-Tiwal dan Pengklasifikasiannya
Surat-surat yang termasuk ke dalam kelompok a/-Sab’u al-Tiwal
merupakan surat yang terpanjang dalam al-Qur’an. Pembagian ini terdapat

dalam hadits Nabi SAW riwayat Wathilah:
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Dari Qatadah dari Abi al-Malih dari Wathilah bin al-Asqa’ berkata,
Rasulullah SAW bersabda: Aku diberi yang tujuh® sebagai pengganti
Taurat, al-Mi"in sebagai pengganti Zabur, dan al-Matsani sebagai
pengganti Injil. Dan aku diberi keutamaan dengan al-Mufassal.

Melalui petunjuk hadits tersebut, diketahui bahwa pembagian surat
al-Qur’an sudah ada sejak Rasulullah SAW masih hidup. Sehingga tidak
ada keraguan dalam hal itu. Akan tetapi kemudian mengenai surat-surat
yang dimasukkan dalam kelompok a/-Sab’v al-Tiwal merupakan hasil
ijtihad para sahabat dan pada kenyataannya masih menunjukkan perbedaan
pendapat antar sahabat mengenai surat yang ketujuh.

Para ulama telah bersepakat mengenai enam surat yang pertama

yakni al-Bagarah, Ali ‘Imran, al-Nisa’, al-Maidah, al-An’am, dan al-A’raf.

Sedangkan ulama berbeda pendapat dalam menentukan surat yang ketujuh,

= Bandingkan Masjfuk Zuhdi, Pengantar Ulumul Qur’an (Surabaya: Karya Abditama, 1997), 152
dan Manna’ Khalil Qattan, Studi-Studi Ilmu Al-Qur’an (Bogor: Pustaka Litera AntarNusa, 1996),
213,

52 Sunan al-Baihaqi al-Sughra , bab takhsis al-sab’u al-tiwal bi al-zikri juz 1 hal 551.

¥ Yang dimaksud tujuh di sini ialah a/-Sab u al-Tiwal atau tujuh surat yang panjang.
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menurut Sa”id bin Jabir surat yang ketujuh ialah Yunus, sebagaimana yang
ditakhrij oleh Abu ‘Ubaid dan Ibnu Jabir dalam isnad keduanya.®

Mengenai hal ini, al-Suyuti menjelaskan secara panjang lebar,
yakni bahwa peletakan surat al-Anfal dan Bara‘ah di sini bukan perintah
dari Rasulullah SAW (tauqifi) dan sahabat, seperti pada surat-surat yang
lain, akan tetapi murni ijtihadnya Uthman bin ‘Affan.

Ada sebuah pendapat yang menyatakan bahwa munasabah
(keserasian) itu meruntutkan surat al-A’raf dengan Yusuf dan Hud, karena
adanya kesamaan pada surat-surat tersebut yakni sama-sama mengandung
kisah para nabi dan sama-sama surat Makkiyyah. Secara khusus hadits itu
membahas keutamaan al/-Sab’u al-Tiwal, dan para ulama mencantumkan
surat yang ke tujuh adalah surat Yunus. Surat Yunus dinamakan demikian
karena mengikuti riwayat al-Baihaqi dalam kitab Dalar/ Pada pemisahan
surat Yunus dan al-A’raf dengan dua surat yaitu al-Anfal dan Bara‘ah
karena adanya kesamaan, dan ini juga karena pendeknya surat al-Anfal
jika dibandingkan dengan surat al-A’raf dan Bara‘ah.*

Dan Ibnu Abbas dulu juga pernah memusykilkan masalah ini, yang
diriwayatkan dari Imam Ahmad, Imam Abu Daud, Imam Tirmidzi, Imam
Nasa’i, Ibnu Hiban, Imam Hakim dari Ibnu Abbas berkata: “Apakah
alasan engkau mencantumkan al-Anfal pada surat mathani dan Bara‘ah

pada kategori mi’/n, engkau menyatukan keduanya dan engkau tidak

¥Muhammad Nasir al-Rusuri, Asma’ Suwar al-Qur’an wa Fadailuha (Qahirah: Dar Ibn al-Jauzi,
1426 H), 93.

8 Jalal al-Din al-Suyuti, 7apasug al-Durar Fi Tanasub al-Suwar (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Timiyah, 1986), 89.
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menulis basmalah yang memisahkan keduanya, setelah itu engkau
mengkategorikannya pada a/-Sab’u al-Tiwal? Uthman ra menjawab,
Rasulullah SAW dulu diturunkan padanya surat-surat yang memiliki
bilangan, jika ada surat yang hendak diturunkan kepada beliau, beliau
langsung memanggil para penulis al-Qur'an, beliau bersabda:
“Letakkanlah ayat-ayat ini pada surat yang di dalamnya menyebutkan
begini dan begini”. Dan surat al-Anfal itu termasuk surat yang awal
diturunkan, sedangkan Bara‘ah termasuk surat yang akhir diturunkan,
keduanya memiliki kisah yang sama. Maka menurut saya, al-Anfal itu
termasuk dari surat Bara‘ah. Rasulpun hanya diam dan tidak menjelaskan
kepada kami bahwa surat anfal itu termasuk Bara‘ah atau bukan. Oleh
karena itu, saya meruntutkan keduanya, akan tetapi tidak saya beri
pemisah basmalah antara keduanya. Kemudian saya kategorikan termasuk
al-Sab’u al-Tiwal”

Perlu diperhatikan dua pertanyaan Ibnu Abbas kepada Uthman:*
Pertama, tentang peletakan surat al-Anfal dan Bara‘ah di tengah-tengah
al-Sab’u al-Tiwal yang memisahkan antara surat keenam (al-A’raf) dan
ketujuh (Yunus) dari a/-Sab’u al-Tiwal. Kedua, tentang mengkategorikan
surat al-Anfal pada surat-surat yang panjang padahal ia termasuk surat

yang pendek.

% Tbid, 90.
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Dan perlu diperhatikan juga bagaimana Uthman menjawab
pertanyaan tersebut:®’ Pertama, Uthman ra menjawab demikian murni
hasil pemikirannya, ijtihadnya, bukan faugifi dari Rasulullah SAW.
Kedua, Uthman ra meruntutkan al-Anfal dan Bara‘ah dengan alasan
adanya persamaan kisah yang terdapat pada keduanya, yaitu sama-sama
menjelaskan tentang peperangan. Dan ini merupakan cara pandang yang
wajar yang menjelaskan adanya munasabah. Semoga Allah meridhai para
sahabat akan keindahan pemahaman, kecerdasan pendapat dan keagungan
pemikiran mereka.
Selanjutnya al-Suyuti mengatakan, telah sempurna yang dimaksud
Uthman bin Affan yang tersimpulkan pada beberapa point yang telah
dibukakan oleh Allah SWT sebagai berikut:*®
a. Uthman bin Affan ra meletakkan surat al-Anfal sebelum Bara‘ah,
meskipun al-Anfal adalah surat yang pendek dengan alasan karena al-
Anfal diawali basmalah. Uthman ra mendahulukan surat al-Anfal
supaya menjadi bagian dari Bara‘ah dan agar Bara‘ah tertulis tanpa
basmalah. Oleh sebab itu, ulama’ salaf mengatakan surat al-Anfal dan
Bara‘ah itu satu surat, bukan dua surat.

b. Uthman ra meletakkan Bara‘ah di sini karena adanya kesesuaian
panjangnya surat, karena di dalam al-Qur’an setelah surat al-A’raf
tidak ada lagi surat yang sesuai panjangnya dengan Y unus selain surat

Bara‘ah.

5 Ibid, 90-91.
% Ibid., 91.
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Uthman ra menyisipkan dua surat (al-Anfal dan Bara‘ah) di antara a/-
Sab’u al-Tiwal yang sudah jelas diketahui urutannya pada era
pertama, demikian itu unfuk mengisyaratkan bahwa apa yang
dilakukan Uthman itu hasil pemikiran beliau dan bukan taugifi. Selain
itu juga memberitahukan bahwa Rasul SAW pun hanya diam dan
belum menjelaskan tempat kedua surat tersebut. Maka dua surat
tersebut diletakkan pada tempat yang seolah-oleh meminjam, yaitu di
antara a/-Sab’u al-Tiwal. Lain halnya jika diletakkan setelah a/-Sab’u
al-Tiwal, maka akan memberi pemahaman yang salah, yaitu bahwa
yang demikian merupakan faugifi dari Rasulullah SAW. Dan
keruntutan a/-Sab’u al- Tiwal memberikan petunjuk untuk membantah
pemahaman yang salah tersebut. Coba perhatikan kejelian yang
diberikan oleh Allah SWT ini, karena tidak ada yang bisa
mencapainya kecuali orang yang jeli dan cerdas.

Jika Uthman ra mengakhirkan kedua surat tersebut dan mendahulukan
surat Yunus dengan meletakkan surat Hud setelah surat Bara‘ah
seperti pada mushaf milik Ubay bin Ka’ab dengan tujuan menjaga
hubungan a/-Sab’u al-Tiwal dan meruntutkan satu sama lain, maka
jelaslah akan rusak atau hilang hal yang beliau isyaratkan kepada kita
yakni munasabah. Karena yang pertama, surat Yunus hendaknya
diletakkan tepat setelah lima surat sesudahnya, dengan alasan
keserupaan surat-surat tersebut mencakup kisah-kisah para nabi,

sama-sama sebagai pembuka dalam penyebutannya, sama-sama surat




52

Makkiyyah dan sama dalam segi munasabah, selain surat al-Hijr
dalam penentuannya. Dan penamaan surat itu dengan nama nabi, al-
Ra’du itu nama malaikat dan itu berkaitan dengan nama-nama para
nabi.

Maka ini adalah enam bentuk penjabaran yang berkenaan
dengan munasabah surat Yunus dengan surat-surat sesudahnya. Dan
penjabaran tersebut lebih kuat dari penjabaran yang dulu, yakni
mendahulukan surat Yunus setelah surat al-A’raf. Oleh karena itu,
surat al-Hijr diletakkan terlebih dahulu dari pada surat al-Nahl,

padahal al-Hijr lebih pendek dari surat al-Nahl.*

Setelah pembahasan panjang lebar tentang uraian al-Suyuti atas

alasan penentuan peletakan surat Yunus setelah al-Anfal dan al-Taubah

yang ia termasuk dalam a/-Sab’u al-Tiwal, selanjutnya perlu diketahui

tentang asal nama dari ketujuh surat a/-Sab’u al-Tiwal tersebut dalam

hadits-hadits Rasulullah SAW dan gau/ sahabah, yakni antara lain:

a.

Al-Bagarah
Ketetapan penamaan surat ini dengan surat al-Bagarah melalui riwayat
dari Rasulullah SAW dan ia menjadi nama yang masyhur karena

riwayat tersebut”’, antara lain:

% Ibid., 91.
% yumu’ ah

‘Ali “Abd al-Qadir, Ma ‘alim Suwar al-Qur’an al-Karim: Nazrah Jadidah £i al-Tafsir al-

Maudu’i (Qahirah: tp., 2007), I: 181.
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- Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud ra dalam sahihain
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Hanya surat ini yang menyebutkan kisah Bagarah (sapi betina)

yang diperintahkan oleh Allah agar disembelih Bani Israil menjadi
sebuah ayat. Kisah bagarah ini menjadi kisah yang menakjubkan kala
itu. Menurut pendapat Ali Ash-Shabuni, surat ini dinamakan sapi betina
dalam rangka menghidupkan kembali mukjizat hebat yang muncul pada
zaman Nabi Musa as. Ketika itu, salah seorang Bani Israil terbunuh,
mereka tidak mengetahui pembunuhnya. Kemudian kasus ini
disampaikan kepada Nabi Musa untuk mengetahui pelaku pembunuhan.
Allah mewahyukan kepada Nabi Musa agar Bani Israil menyembelih
seekor sapi betina. Lalu anggota sapi yang telah disembelih dipukul-
pukulkan ke tubuh orang yang terbunuh. Dengan izin Allah, mayat itu

hidup kembali dan memberitahu siapa pembunuhnya. Kejadian ini

! Sahih al-Bukhari, Bab Fadlu Surati al-Bagarah no. 5009, V1: 188.
%2 Sahih Muslim, Bab stihbab Salat al-Nafilah fi Baitihi, no. 780, I: 539.
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menjadi bukti tanda kekuasaan Allah dalam menghidupkan makhluk

setelah mati.”

b. Ali ‘Imran
Penamaan surat ini dengan nama Ali ‘Imran terdapat dalam
hadits Rasulullah SAW dan perkataan sahabat, antara lain:
- Dari Abu Umamah al-Bahili
‘j)i:: r.‘;Ing._;'_I.E- i‘.si.adﬂd J cg.gf!"l.’- JS
d}f)l l_,;_,:l w\:u.ag () L-L:.E.H P ‘é: fuga Ry

94.

- Dari al-Nawwas bin Sam’an al-Kilabiy
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Sebab penamaan surat ini ialah disebutkannya kisah keluarga

‘Imran dan keutamaan-keutamaan mereka. Dan dalam surat ini, kata

‘Imran disebutkan sebanyak dua kali secara berdekatan, firman-Nya:

“Muhammad Ali Ash-Shabuni, Safwatut Tafasir: Tafsir-Tafsir Pilihan (Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 2011), 24. Lihat pula M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesandan Keserasian
Al-Qur’an Vol I (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 83-84.

** Sahih al-Bukhari, Bab Fadlu Surati al-Bagarah no. 5009, VI: 188.

% Sahih Muslim, Bab Fadlu Qira ati al-Qur’an wa Surati al-Bagarah, no. 805, I: 554.
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“Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim dan
keluarga ‘Imran melebihi segala umat (pada masa masing-masing).
(Sebagai) satu keturunan, sebagiannya adalah keturunan dari sebagian
yang lain. Allah Maha Mendengar Maha Mengetahui. Ingatlah ketika
istri Imran berkata, “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku bernazar kepada-
Mu, apa (janin) yang dalam kandunganku (kelak) menjadi hamba yang
mengabdi (kepada-Mu), maka terimalah (nazar itu) dariku. Sungguh
Engkaulah Yang Maha Mendengar, Maha Mengetahui.” (Q.S. Ali
‘Imran (3): 33-35)

. Al-Nisa’

Nama surat ini merupakan /augiff atau sesuai petunjuk dari Nabi
Muhammad SAW. Sebagaimana yang disabdakan Nabi SAW kepada

Umar bin al-Khattab ketika Umar menanyakan kembali tentang

Kalalah kepada Nabi,
97 %o T, NPT L R o PO (TR [
«Seled G52 2T 3 ) alall 4T ELaSE VT 328 by 1

Dinamakan dengan al-Nisa’ karena surat ini diawali dengan

penyebutan kata sl (perempuan), kemudian banyaknya pembahasan

mengenai hukum-hukum yang berkaitan dengan perempuan dan

% Q.S. Ali ‘Imran (3): 33-35.
°7 Sahih Muslim, Kitab a/-Faraid, Bab Mirathu al-Kalalah, no. 1617, I: 554. Dan ayatnya ialah

Py A (] & P L3
ayat 176 dari surat al-Nisa’ (... 9SJl 3 \i-i;ﬂ-’,: alll Jﬁ dls)fﬂ-«-;)
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hukum-hukum tersebut lebih banyak pula terdapat dalam surat al-Nisa’
dari pada surat yang lain. Dan surat ini pun ditutup dengan pembagian

waris yang dikhususkan pada bagian perempuan (al-Nisa’).”™

d. Al-Maidah
Nama al-Maidah merupakan zaugifi dari Nabi SAW. Sebab
penamaan surat ini dengan nama al-Maidah karena ia mencakup kisah
penurunan Maidah (hidangan) dari langit, dan ia merupakan satu-
satunya surat yang menceritakan tentang maidah (hidangan) yang
diminta kaum Hawariyyun dari Nabi mereka Isa as agar memintakan

maidah kepada Tuhannya, sebagaimana dalam firman-Nya:
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“(Ingatlah), ketika pengikut-pengikut Isa yang setia berkata, “Wahai Isa
putra Maryam! Bersediakah Tuhanmu menurunkan hidangan dari langit
kepada kami?” Isa menjawab, “Bertakwalah kepada Allah jika kamu
orang-orang beriman.”Mereka berkata, “Kami ingin memakan hidangan
itu agar tenteram hati kami dan agar kami yakin bahwa engkau telah
berkata benar kepada kami, dan kami menjadi orang yang benar-benar
menyaksikan (hidangan itu).” (Q.S. Al-Maidah (5): 112-113)

Menurut Shaikh al-Islam Ibnu Taimiyah, surat ini dinamakan al-

Maidah'” karena surat ini menerangkan hukum halal dan haram, serta

% Jumu’ah ‘Ali ‘Abd al-Qadir, Ma ‘alim Suwar al-Qur’an al-Karim: Nazrah Jadidah fi al-Tafsir al-
Maudu’i (Qahirah: tp., 2007), I: 210.
% (3S. al-Maidah (5): 112-113.
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perjanjian secara khusus, hingga kisah-kisah para nabi yang

berhubungan dengan hukum-hukum. "’

¢. Al-An’am
Nama ini merupakan fawgifi dari Rasulullah SAW sebagaimana
ditunjukkan oleh hadits-hadits beliau, di antaranya:

- Dari Ibnu ‘Umar ra
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- Dari Jabir ra
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Surat ini dinamakan surat al-An’am karena ia merupakan surat
yang menyebutkan tentang al-an’am (binatang ternak) beserta

rinciannya yang tidak ditemukan pada surat-surat yang lain, memang

' Dinamakan pula surat al-Uqud yang bermakna perjanjian. Akan tetapi penulis memilih al-
Maidah sebagaimana yang telah masyhur dalam mushaf-mushaf di Indonesia, begitu juga telah
ditetapkan oleh Departemen Agama RI.

1°1 Salih bin ‘Abd al-* Aziz, Maqasid al-Suwar wa Athar zalika fi Fahmi al-Tafsir, 11.

192 Sunan al-Tabrani, al-Mu’jam al-Saghir Ii al-Tabrani, no. 220, I: 45.

' Dari Jabir ra berkata, Ketika diturunkannya surat al-An’am Rasulullah saw bertasbih,
kemudian beliau bersabda: “Sungguh surat ini diiringi oleh Malaikat yang menutupi kaki langit”.
Ditakhrij oleh al-Hakim dalam kitab a/-Mustadrak ‘ala Sahihain Ii al-Hakim, Bab Tafsir Surah al-
An’am, no. 3224, 1I: 344.
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kata al-an’am disebutkan dalam sejumlah maudi**dalam al-Qur’an,

akan tetapi tidak disertai rincian atau penjelasan. Adapun surat ini

mengulang lafaz (LdSH sebanyak 6 kali, ia memberikan pembahasan

yang panjang tentangnya, dan membutuhkan 15 ayat mulai dari ayat

1 Dan surat ini telah menjelaskan hukum-hukum

136 hingga ayat 150.
yang jelas tentang keyakinan orang-orang musyrik dan kejahiliyahan
mereka dalam menyembah berhala mereka, serta pengharaman yang
mereka lakukan terhadap diri mereka sendiri atas apa yang
dianugerahkan Allah SWT kepada mereka. A/-An’am merupakan nama

yang terkenal bagi surat ini, dan para mufassir tidak menyebutkan nama

lain selain nama ini.'®

f. Al-A’raf
Nama al-A’raf'”’ telah dikenal sejak masa Rasulullah SAW.
Pakar hadits al-Nasa'i meriwayatkan, bahwa Urwah Ibnu Zaid Ibnu
Thabit berkata kepada Marwan Ibnu al-Hakam: “Mengapa saya melihat
anda membaca surat-surat pendek pada waktu maghrib, sedang saya

melihat Rasulullah SAW membaca yang terpanjang dari dua yang

' yakni pada surat al-Nahl ayat 5, 66 dan 80; Surat al-Hajj ayat 28, 30, dan 34; Surat al-
Mu’'minun ayat 21; Surat al-Zumar ayat 6, Surat Ghafir ayat 79; dan seterusnya dari surat-surat
al-Qur’an. Lihat Jumu’ah ‘Ali *Abd al-Qadir, Ma ‘alim Suwar al-Qur’an al-Karim.: Nazrah Jadidah
17 al-Tafsir al-Maudu 't (Qahirah: tp., 2007), I: 225.

1% Ibid., 226.

1% Ibid.

197 Surat ini ada juga yang memperkenalkannya dengan nama A/f'Lam Sad, karena ia merupakan
ayatnya yang pertama. Kendati demikian, kita tidak dapat menganggap huruf-huruf tersebut atau
selainnya yang terdapat pada awal sekian surat al-Qur’an sebagai nama-nama surat itu.
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panjang?” Marwan bertanya: “Apakah surat terpanjang dari dua yang
panjang?” Urwah menjawab: “al-A’raf”. Aisyah ra. juga meriwayatkan
bahwa Rasul SAW membaca surat al-A’raf ketika shalat maghrib.
Beliau membagi bacaannya dalam dua rakaat. (HR. Al-Nasa’i). o8
Penamaan surat ini dengan al-A’raf karena kata tersebut terdapat
dalam suratnya dan ia merupakan kata satu-satunya dalam al-Qur’an,
yakni pada ayat 46 dan 48. Dalam ayat 46 dikemukakan tentang
keadaan orang-orang yang berada di tempat yang tertinggi antara surga

dan neraka:
% 7 5 g S i - w1 083 1- E - “o.
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“Di antara keduanya (penghuni surga dan neraka) adan tabir dan di atas
A’raf (tempat yang tertinggi) ada orang-orang yang saling mengenal,
masing-masing dengan tanda-tandanya. Mereka menyeru penghuni
surga, “Salamun ‘alaikum”(salam sejahtera bagimu). Mereka belum
dapat masuk, tetapi mereka ingin segera (masuk).” (Q.S. Al-A’raf (7):
46)

Yang dimaksud dalam ayat ini, bahwa penghuni A’raf itu
menyeru penghuni surga, mengucapkan selamat sejahtera, karena

kerinduan mereka melihat kesenangan yang ada di dalamnya. Penghuni

A’raf ialah orang yang kebaikannya sama berat dengan kejahatannya''"’.

1% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur'an (Jakarta:
Lentera Hati, 2004), IV: 3.

199 08. al-A’raf (7): 46.

"9 “Diletakkan timbangan pada hari kiamat lalu ditimbanglah semua kebaikan dan kejahatan.
Maka orang-orang yang lebih berat timbangan kebaikannya daripada timbangan kejahatannya
meskipun sebesar biji sawi/atom, dia akan masuk surga. Dan orang yang lebih berat timbangan
kejahatannya dari pada timbangan kebaikannya meskipun sebesar biji sawi/atom, ia akan masuk
neraka. Dikatakan pada Rasulullah saw, bagaimana orang yang sama (imbangan kebaikannya
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Mereka bertempat tinggal di sana untuk sementara, sambil menunggu

rahmat dan ampunan dari Allah SWT untuk ditempatkan dalam surga.

g. Yunus

Nama Yunus merupakan satu-satunya nama bagi surat ini
Belum ditemukan dalam kitab-kitab tafsir dan sunnah seseorang yang
menamainya dengan selain nama tersebut, selain al-Suyuti dalam kitab
Tahbir Fi ‘llmi al-Tafsir dengan nama a/-Sabi’ah (yang ketujuh),
karena ia surat yang ketujuh dari surat-surat a/-Sab’u al-Tiwal. H

Penamaan surat ini dengan surat Yunus karena kisah kaum nabi
tersebut disebut di sini, apalagi kaum Nabi Yunus as mempunyai
pengalaman tersendiri, yaitu mereka tidak seperti umat nabi-nabi
sebelumnya yang ketika diancam tetap membangkang. Umat beliau
memanfaatkan peringatan Allah SWT dan menyadari kesalahan mereka

sebagaimana terbaca pada surat ini:
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“Dan mengapa tidak ada (penduduk) suatu kota yang beriman, lalu
imannya itu bermanfaat kepadanya selain kaum Yunus? tatkala mereka
(kaum Yunus itu), beriman, Kami hilangkan dari mereka azab yang
menghinakan dalam kehidupan dunia, dan Kami beri kesenangan
kepada mereka sampai kepada waktu yang tertentu.” (QS. Yunus (10):
98)

dengan timbangan kejahatannya? Rasulullah menjawab: ‘mereka itulah penghuni A’raf, mereka
itu belum memasuki surga tetapi mercka sangat ingin memasukinya’” (Riwayat Ibnu Jarir dari
Ibnu Mas’ud). 346.

" Jumu’ah ‘AT *Abd al-Qadir, Ma alim Suwar al-Qur’an al-Karim: Nazrah Jadidah fi al-Tafsir
al-Maudu’i (Qahirah: tp., 2007), I: 271.

12 0S. Yunus (10): 98.




